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ABSTRACT 
The purpose of this study is to analyze the application of standard costs as a 
control of production costs in manufacturing companies. The analysis by 
comparing the standard production costs and actual production costs. 
This study uses a qualitative descriptive analysis method, which describes 
the overall control of production costs in manufacturing companies and analyzed 
by comparing data from July to September using standard cost calculations. The 
primary data source is carried out by direct interviews with the production 
department, accounting section and admin section, and secondary data obtained 
from related literature. 
The results of this study indicate that these manufacturing companies must 
control production costs so that production costs are more effective and efficient 
so that the profits obtained are more optimal. 
Keywords: control, production costs, standard costs. 
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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan biaya standar 
sebagai pengendalian biaya produksi pada perusahaan manufaktur. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan antara biaya produksi standar dan biaya 
produksi aktual. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu 
menguraikan secara menyeluruh terhadap pengendalian biaya produksi di 
perusahaan manufaktur dan dianalisis dengan membandingkan data dari bulan Juli 
sampai dengan bulan September dengan menggunakan perhitungan biaya standar. 
Sumber data primer dilakukan dengan wawancara langsung dengan bagian 
produksi, bagian accounting dan bagian admin, serta data sekunder yang diperoleh 
dari literature yang terkait. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur ini harus 
mengendalikan biaya produksi agar biaya produksi lebih efektif dan efisien 
sehingga laba yang didapat lebih optimal.  
 
Kata Kunci: Pengendalian, Biaya Produksi, Biaya Standar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang aktivitas utamanya 
mengolah bahan baku untuk menghasilkan produk jadi. Secara umum tujuan 
utama perusahaan tersebut ialah untuk mengahasilkan laba melalui aktivitasnya 
dan terus serta meningkatkan hasilnya di setiap periode seiring dengan 
perkembangan perusahaan.Tujuan umum ini berlaku bukan hanya yang bergerak 
pada industri manufaktur, melainkan juga perusahaan jasa dan 
perdagangan.Masing-masing jenis perusahaan memiliki strategi yang berbeda 
dalam mengoptimalkan laba yang diharapkan. 
Pada perusahaan manufaktur salah satu strategi yang dapat diterapkan 
ialah dengan menekan biaya produksi seefisien mungkin (Siswanto, 2015). 
Penentuan harga pokok produksi sangat penting sehingga perusahaan  tidak salah 
menentukan harga jual dari produk yang dihasilkan. Dalam perusahaan 
manufaktur, aktivitas produksi memegang peranan yang cukup penting, untuk itu 
pengendalian biaya harus dilakukan oleh perusahaan sehingga benar-benar  biaya 
yang dikeluarkan adalah biaya-biaya yang membentuk biaya produk. 
Metode yang dapat digunakan dalam pengendalian biaya adalah biaya 
standar.Dengan menggunakan biaya standar, penentuan biaya produk menjadi 
lebih mudah dan sederhana (Runtu dan Salmon, 2016).Dalam situasi 
pengambilan keputusan, manager diharapkan untuk mengerahkan beberapa 
kontrol pada besarnya biaya yang dikeluarkan. 
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Secara khusus, manager operasi harus memastikan bahwa: (1) harga 
material yang dibeli adalah sebagai harga serendah mungkin, (2) jumlah bahan 
yang dikonsumsi selama masa produksi tidak boleh berlebihan, (3) biaya tenaga 
kerja yang dikeluarkan sepadan dengan output yang dicapai, (4) tingkat produksi 
dikelola oleh pekerja harus bahwa yang akan mencapai tingkat yang ditargetkan 
produksi. Salah satu teknik akuntansi biaya yang digunakan oleh manajemen 
untuk mengendalikan biaya adalah teknik biaya standar (Akenbor, 2015) 
Biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan biaya 
yang  seharusnya  untuk  membuat  satu  satuan  produk  atau  membiayai 
kegiatan tertentu dibawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor 
lain tertentu (Mulyadi, 345:2010). Perusahaan ini berdiri dari tahun 2016 
bergerak dibidang pembuatan paving. Ada beberapa jenis paving yang dihasilkan 
oleh perusahaan ini diantaranya paving Holland, Kansteen, Bataton, Hexagonal, 
Kubus kecil,  segi enam, kawung dan uskup.  
Untuk pembuatan paving dibutuhkan bahan baku seperti semen, abu batu, 
dan kricak. Sedangkan bahan penolong yang dibutuhkan seperti pasir/pengeras 
dan pewarna.Produksi paving ini dilakukan sesuai dengan permintaan dari 
konsumen. Untuk biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Menurut manajer  perusahaan 
mengungkapkan bahwa masalah yang sedang dialami saat ini adalah 
ketidakefisienan pengeluaran biaya produksi dengan hasil produksinya.  
Perusahaan yang berdiri dari tahun 2016 ini, baru tersistem satu tahun  
danbelum menerapkan sistem pengendalian biaya standar sebagai alat 
3 
 
 
 
pengendalian biaya produksi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Ayuningtyas,2013) dengan judul evaluasi penerapan biaya standar sebagai alat 
perencanaan dan pengendalian biaya produksi pada harian Tribun Manado. 
Menunjukkan hasil bahwa penerapan biaya standar dalam perencanaan 
pengendalian biaya produksi pada Harian Tribun Manado telah memadai. 
Penerapan biaya standar dalam perencanaan dan pengendalian biaya 
produksi pada Harian Tribun Manado dinilai sudah cukup memadai karena 
varians yang terjadi cukup sedikit dan sebagian biaya dapat dikendalikan dengan 
baik.Hasil penelitian dari (Ngelo, et al, 2014) penerapan biaya standar sebagai 
alat pengendalian biaya produksi pada PT. Sinar Pure Food Indonesia bahwa PT. 
Sinar Pure Food Indonesia telah menerapkan biaya standar sebagai alat 
pengendali biaya produksi di perusahaan. Sebagai contoh biaya bahan baku 
untuk kemasan tuna chunks in oil (kaleng besar ukuran 2 kg ), chunks in oil 
(ukuran 200 gr), tuna chunks in brine (kaleng kecil  ukuran 20 gr). 
Bila dibandingkan dengan standar yang ditetapkan menguntungkan 
sedangkan kemasan tuna chunks in brine (kaleng besar ukuran 2kg) merugikan 
bagi perusahaan. Biaya tenaga kerja langsung pada September 2013 ini 
mengalami selisih ketidakhematan biaya tenaga kerja langsung.Biaya overhead 
pabrik tidakefisien.Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN 
BIAYA STANDAR SEBAGAI ALAT PENGENDALIAN BIAYA 
PRODUKSI”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut.Identifikasi masalah yang muncul ialah 
ketidakefisienan pengeluaran biaya produksi dengan hasil produksi. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Pada penulisan skripsi ini, penulis membatasi permasalahan pada biaya 
standar sebagai alat pengendali biaya produksi.Melingkupi perhitungan biaya 
standar dan biaya produksi yang nantinya sebagai perbandingan antara biaya 
yang ditentukan dimuka dengan biaya yang sesugguhnya. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana penerapan biaya standar sebagai alat pengendalian biaya produksi ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan biaya 
standar sebagai pengendalian biaya produksi. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti berikut: 
 
1. BagiAkademisi 
 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada  
pengembangan  teori maupun pemikiran untuk pihak-pihak yang ingin 
memperdalam ilmu mengenaiakuntansi. 
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2. Bagi Praktisi 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan perbaikan 
hingga dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan 
biaya standar sehingga   diketahui   biaya-biaya   yang    sesungguhnya    
terjadi    dalam   proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan. 
 
1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Tabel 1.7.1. 
Hasil Penelitian yang Relevan 
N
o 
Judul  Metode 
Penelitian 
Hasil  Saran  
1. Penetapan 
Biaya Standar 
terhadap 
Pengendalian 
Biaya 
Produksi:Stud
i Kasus pada 
C.V Sejahtera 
BandungRiki 
Matusa dan 
Lim Ade 
Nasa (2012) 
Metode 
penelitian 
komparatif 
(1) perusahaan tidak 
terlau terperinci dalam 
perhitungan biaya 
langsung meskipun 
produk mereka cukup
 beragam bentuk, 
sehingga biaya
 produksiperusahaan 
masih kurang begitu 
akurat.  
(2) C.V Sejahtera 
merupakan perusahaan 
manufaktur yang 
berproduksi secara
 garis besar berdasarkan 
pesanan sehingga 
apabila pesanan 
meningkat akan 
cendrung 
mengakibatkan 
meningkatnya anggaran
  biaya produksi 
 dan biaya 
 standar, 
begitu juga sebaliknya 
jika pesanan menurun. 
(3) penetapan biaya 
standar pada C.V 
Sejahtera melalui 
(1) anggaran biaya 
produksi yang 
dikeluarkan C.V 
sejahtera setiap 
periodenyacender ng 
mengalami 
peningkatan maka 
sebaiknya 
perusahaan 
meminimalkan biaya
 dan 
menyediakan stok 
persediaan yang 
banyak. 
(2) untuk 
mempertahankan 
perusahaan 
bersaingndengan 
perusahaan lain 
sebaiknya 
manajemen harus 
lebih jeli dalam 
melihat 
perkembangan pasar 
saat ini. Dan 
hendaknya 
manajemen 
perusahaan lebih 
mengoptimalkan 
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perhitungan yang 
berdasarkan 
pengalaman yang telah 
dimiliki oleh 
pihak manajemen 
perusahaan. 
(4) peranan biaya 
standar ternyata sangat 
membantu sekali bagi 
manajemen bagi usaha 
meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi 
pengendalian biaya 
produksi agar lebih 
efektif dan efisien, 
sebaiknya biaya standar 
dalam meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi 
biaya produksi tetap 
diteruskan. 
pelaksaan 
pengendalian yang 
telah ditetapkan, agar 
hasil yang dicapai. 
(3)pembntukan 
manajemen 
khususyang 
bertujuan menyusun 
biaya sandar yang 
lebih akurat lagi 
kelak untuk periode- 
periode berikutnya. 
Agar memperoleh 
perhitungan yang 
lebih sesuai dan 
lebih kompetitif 
dalam pasar 
persaingan. 
(4)biaya yang telah 
distandarkan ini, 
sebaiknya dievaluasi 
kembali dalam
 jangka 
waktu tertentu, 
mengingat harga 
bahan baku dan 
biaya overhead 
pabrik yang dapat 
berubah-ubah serta 
tariff tenaga kerja 
yang harus 
disesuaikan dengan 
UMR sehingga 
tingkat keakuratan 
penetapan     biaya 
standar dapat 
meningkat 
2. Evaluasi 
Biaya 
Standar 
sebagai Alat 
Perencanaan 
dan 
Pengendalian 
Biaya 
Produksi 
Metode 
penelitian 
deskriptif 
(1) dalam perencanaan 
dan pengendalian 
biaya perusahaan 
memanfaatkan biaya 
standar dengan 
memadai seperti untuk 
membantu 
mengukurpengendalia
n biaya 
(1) manajeemn 
perusahaan 
sebaiknyamenetapka
n batas toleransi 
yang dianggap wajar 
pada penyimpangan 
yang terjadi. Agar 
dapat mempermudah 
manajemen dalam 
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pada Harian 
Tribun 
Manado 
Dwinta 
Ayuningtyas 
(2013) 
produksi,sebagai tolak
 ukur 
pengendalian biaya 
selanjutnya, dan untuk 
mengukur biaya-biaya 
yang berlebihan pada 
proses produksi. 
(2) penerapan biaya 
standar dalam 
perencanaan dan 
pengendalian biaya 
produksi pada Harian 
Tribun Manado dinilai 
sudah cukup memadai 
karena varians yang 
terjadi cukup sedikit 
dan sebagian biaya 
dapat dikendalikan 
dengan baik dan 
efisien 
pada periode 
datang dan tindakan 
korektif yang akan 
dilakukan apabila 
selisih melebihi 
batas toleransi. 
(2)manajemen 
perusahaan 
sebaiknya lebih 
meningkatkan 
system pengendalian
 saat 
berlangsungnya 
proses produksi agar 
saat 
penyimpanganterjadi 
dapat segera 
mengambil tindakan
  yang 
diperlukan untuk 
meningkatkan 
efektifitas dan 
efisiensimelakukan 
analisis 
3. Penerapan 
Biaya 
Standar 
sebagai Alat 
Pengendalia
n biaya 
produksi 
pada PT. 
Sinar Pure 
Foods 
Indonesia 
Restya
 Cykl
y 
Ngelo, Jantje 
J.Tinangon 
dan 
Inggriani    
Eli(2014) 
Metode 
penelitian 
adalah 
metode 
deskriptif- 
komparatif
. 
(1) PT. Sinar Pure 
Foods Indonesia telah 
menerapkan biaya 
standar sebagai alat 
pengendalian biaya 
produksi di perusahaan, 
sebagai contoh biaya 
bahan baku untuk 
kemasan Tuna Chunks 
In Oil (kaleng      besar 
ukuran 2kg), Chunks 
In Oil (kaleng kecil 
ukuran 200 gr), Tuna 
Chunks In Brine      
(kaleng kecil ukuran 
200gr) bila 
dibandingkan dengan 
standar yang 
ditetapkan 
menguntungkan 
sedangkan kemasan 
Tuna Chunks In Brine 
Penyusunan biaya 
standar merupakan 
keharusan bagi 
setiap perusahaan 
maka dalam 
penetapan biaya 
tersebut hendaknya 
memperhatikan 
aspek-aspek penting
 seperti 
standar teoritis, rata-
rata biawaktu yang 
lalu, standar 
normal, dan 
pelaksanaan terbaik 
yang dapat dicapai. 
Dasar  ini 
akan mempengaruhi 
biaya standar yang 
ketat dan longgar. 
Hendaknya 
penetuan tersebut 
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(kaleng besar 
ukuran 2kg) 
merugikan bagi 
perusahaan. 
(2) biaya tenaga 
kerja langsung pada 
September 2013 ini 
mengalami selisih 
ketidakhematan biaya 
tenaga  
mempuyai 
implikasi yang 
terbaik bagi 
perusahaan 
sehingga dalam 
penetapan harga 
jual produk tersebut 
dapat bersaing. 
Karena elemen 
penting dalam 
penentuan harga jual 
adalah harga pokok 
produksi, dan 
perusahaan tersebut 
lebih ditingkatkan 
lagi agar perusahaan 
terus berkembang, 
begitu pula dengan 
para pegawainyaya 
4. Penerapan 
Biaya 
Standar 
sebagai Alat 
Pengendalia
n Biaya Produksi pada PT.Conbloc Indonesia Surya cabang Sulawesi Utara 
Devy Salmon 
dan Treesje 
Runtu (2016) 
Metode 
penelitian 
deskriptif 
Biaya bahan baku 
sesungguhnya untuk 
produksi pipa  beton 
diameter 40cm tahun 
2015pa bulan Mei dan 
bulan N v mber 
melebihi biaya bahan 
baku standarnya. 
Sedangkan tenaga kerja 
langsung 
menguntungkan. Dan 
pada bulan Mei dan 
Juni biaya overhead 
pabrik mengalami 
ketidakefisienan 
sedangkan pada bulan-
bulan yang lain 
mengalami keefisienan 
(1) dalam penetapan 
biaya standar 
sebaiknya 
perusahaan benar- 
benar melakukan 
pehitungan biaya 
standard dan tidak 
memakai anggaran 
sebagai biaya 
standar. 
(2) perusahaan 
sebaiknya 
memperhatikan 
aspek-aspek penting
  dalam 
penyusunan dan 
penetapan biaya 
standar seperti 
penelitian gerak 
dan waktu, penelitian 
teknis, penentuan 
standar kualitas dan 
kuantitas sehingga 
memungkinkan 
perusahaan 
ketidakefisienan 
terjadi. 
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(3) untuk 
menentukan stadar 
pemakaian standar 
bahan baku, harus 
disesuaikan dengan 
jumlah produk yang
  akan 
diproduksi. 
Perusahaan 
sebaiknya 
menghtung dengan 
cermat jumlah 
kebutuhan bahan 
baku yang akan 
dibeli dan 
memperhatikan 
kemungkinan- 
kemungkinan 
terjadinya 
peningkatan dan 
penurunan produksi 
agar tidak terjadi 
pemborosan atau 
kekurangan bahan 
baku karena elemen 
penting dalam 
penetuan harga jual 
adalah harga pokok 
produksi. 
5. Standar 
Biaya dan 
Biaya 
Pengendalian 
diNigeria 
Industri 
Minyak dan 
Gas Bumi 
Cletus 
O(2015) 
Metode 
penelitian 
korelasi 
Biaya standar 
merupakan instrument 
yang efektif untuk 
pengendalian biaya 
dalam industri minyak 
dan gas di Nigeria. Ini 
membantu mauntuk 
memantau kinerja 
pekerja, menciptakan 
lingkuangan kesadaran 
biaya, membantu 
manajemen untuk 
menaksir kegiatan 
operasi untuk 
memastikan efektifitas 
biaya, berfungsi sebagai 
sumber motivasi bagi 
Berkenaan dengan 
temuan yang dibuat 
dalam penelitian ini, 
karena itu 
merekomendasikan 
bahwa manajemen 
harus menyusun 
langkah-langkah 
strategis yang tepat 
untuk penerapan 
biaya standar untuk 
meningkatkan 
efisiensi bahan, 
tenaga kerja, dan 
biaya overhead. Pola 
operasi juga harus 
sesuai dengan faktor 
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staf untuk mencapai 
standar yang ditetapkan, 
dan memberikan dasar 
kontrol untuk 
pembelian dan 
penggunaan bahan dan 
tingkat pekerjaan. 
Meskipun hubungan 
yang signifikan antara 
standar biaya dan 
pengendalia 
biaya, penerapan biaya 
untuk pegendalian 
biaya diindustri minyak 
dan gas di Nigeria 
adalah pada surut 
rendah, dan ini 
menyumbang salah satu 
alasan mengapa biaya 
operasional dalam 
industri minyak dan gas 
di Negeria terlalu 
tinggi. 
lingkungan yang 
menghambat  yang 
efektif dari biaya 
standar, seperti 
kebijakan ekonomi, 
ketidakstabilan 
politik, perubahan 
dalam pemerintah, 
perubahan teknologi, 
perubahan tingkat 
umum, dan lain-lain. 
Faktor lingkungan 
ini harus hati-hati 
dipelajari oleh 
manajemen sehingga 
perkiraan yang wajar 
dari 
Kemungkinan 
perubahan dalam 
lingkungan dapat 
dilakukan. 
 
1.8. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif lapangan 
dengan pebdekatan fenomenologi. 
 
1.9. Jadwal Penelitian 
 
(Terlampir) 
 
 
 
1.10. Sistematika PenulisanSkripsi 
Untuk memperoleh gambaran yang sistematis mengenai penulisan skripsi 
ini, maka penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang yang mendasari timbulnya 
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masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, serta sistematika penelitian. 
BAB  II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian dan 
menjadi dasar acuan  teori  yang relevan  untuk  menganalisis  penelitian 
serta penelitian sebelumnya. Terdiri dari deskripsi konseptual focus dan 
subfokus penelitian, serta hasil penelitian yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian yang 
dilakukan. Mengenai data dan sumber data, metode pengumpulan data, 
dan tehnik yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas  tentang  profil  perusahaan  dan  hasil  penelitian  
yang  telah di lakukan dengan metode penelitian yang telah ditentukan 
secara mendalam. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran-saran untuk pihak 
perusahaan yang bersangkutan serta pihak lain yang berkepentingan 
dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Konsep Biaya Produksi 
2.1.1.  Pengertian Biaya Produksi 
Menurut Riwayadi (2014:47) biaya produksi (manufacturing cost) adalah 
biaya yang terjadi pada fungsi produksi. Fungsi produksi adalah fungsi yang 
mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Untuk menghasilkan produk 
diperlukan bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, tenaga kerja tidak 
langsung, bahan penolong, dan fasilitas seperti gedung, mesin, listrik, dan 
peralatan lainnya. Karena biaya yang berkaitan dengan tenaga kerja tidak 
langsung, bahan penolong, dan fasilitas yang digunakan umumnya tidak dapat 
secara mudah dan akurat ditelusuri ke produk. Biaya ini diklarifikasikan sebagai 
biaya tidak langsung produk atau istilah umumnya  dikenal dengan biaya 
overhead pabrik (factory overhead cost).  
Menurut Mulyadi (12:1990) biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 
terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 
Contohnya adalah biaya depresiasi dan equipmen, biaya bahan baku, biaya bahan 
penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik langsung 
maupun tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. 
 
2.1.2. Jenis-jenis Biaya Produksi 
Menurut Riwayadi (2014:48) yang termasuk dalam jenis-jenis biaya 
poduksi adalah: 
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1. Biaya Bahan Baku Langsung 
Biaya bahan baku langsung adalah bahan yang dapat secara mudah dan 
akurat ditelusuri ke barang jadi. 
2. Biaya Tenaga KerjaLangsung 
Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang terlibat langsung 
dalam pembuatan barang jadi dan pembayaran upahnya berdasarkan unit 
yang dihasilkan atau berdasarkan jam kerja. 
3. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi yang tidak dapat secara 
mudah dan akurat ditelusuri ke produk. 
 
2.2. Konsep Biaya Standar 
2.2.1.   Pengertian Biaya Standar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi standar adalah 
ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan.Sedangkan pengertian biaya 
standar dapat diartikan sebagai ukuran (dalam satuan rupiah) tertentu yang 
dipakai sebagau patokan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu 
produk atau jasa.Menurut  (Agwor, 2015) biaya standar adalah biaya yang 
seharusnya dikeluarkan atas dasar output benar-benar diproduksi. Menurut  
Hongren (2012:269) biaya standar merupakan suatu tingkat pengukuran yang 
dipilih secara hati-hati untuk melakukan penilaian atas suatu kinerja. 
Menurut Mulyadi (2014:387) biaya standar adalah biaya yang ditentukan 
di muka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk 
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membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, di bawah 
asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tertentu.Biaya yang 
seharusnya dikeluarkan mengandung artian bahwa biaya yang ditentukan di 
muka merupakan pedoman di dalam pengeluaran biaya yang sesungguhnya.Jika 
biaya yang sesungguhnya menyimpang dari biaya standar, maka yang dianggap 
benar adalah biaya standar, sepanjang asumsi-asumsi yang mendasari 
penentuannya tidak berubah. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya standar adalah biaya 
yang ditentukan dimuka untuk membuat satu satuan produk dengan 
mempertimbangkan kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain. 
Sedangkan perhitungan biaya standar adalah suatu metode perhitungan biaya 
yang menggunakan biaya standar dengan tujuan mengendalikan biaya.Menurut 
Hongren metode ini didesain untuk mengetahui berapa besar biaya produksi 
untuk produk/jasa dengan tingkat pengukur yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
2.2.2. Keuntungan Biaya Standar 
Untuk mengendalika biaya, perusahaan melalui biaya standar dapat  
memastikan bahwa biaya yang seharusnya dikeluarkan sebesar standar yang 
telah ditetapkan. Hal ini akan membantu perusahaan untuk: 
1. Sebagai dasar perbandingan untuk melihat selisih antara aktual dan standar. 
2. Sebagai dasar untuk menilai kinerja suatu bagian berdasarkan kemampuan 
bagian tersebut mencapai standar yangditetapkan. 
3. Dapat memotivasi pekerja untuk bekerja lebih baik, khusunya jika standar 
yang ditetapkan dapat tercapai. 
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4. Prosedur untuk menentuka biaya standar per unit produk. 
 
2.2.3.  Kelemahan Biaya Standar 
Menurut Firdaus dan Abdullah (2012:285) tidak seluruh produk data 
distandarisasi, khusunya produk/jasa yang dihasilkan berdasarkan permintaan 
pelanggan. Karena selalu ada perbedaan spesifikasi dan pengeluaran antara 
produk yang satu dengan produk yang lain. Karena seluruhnya tergantung pada 
pesanan dari pelanggan/konsumen: 
1. Proses penetapan standar tidak mudah dan membutuhkan analisis yang 
sederhana dari segi waktu maupunbiaya. 
2. Standar yang telah ditetapkan tidak dapat berlaku selamanya, akan selalu 
berubah dan dievaluasi mengikuti perubahan yang terjadi di dalam 
perusahaan. 
 
2.2.4. Jenis-Jenis Biaya Standar 
Menurut Brown (2011) standar dapat digolongkan sebagai berikut: 
 
1. Standar saat ini adalah standar yang ditetapkan hanya untuk jangka pendek 
tertentu biasanya satu tahun. Penetapan standar saat ini mengikuti tingkat 
produksi  yang  mungkin  dilakukan  dalam  periode  tersebut,  dan  standar 
ini dapat dianggap sebagai standar yang paling memadai karena seluruh 
faktor yang menyebabkan penurunan produksi sudah diperhitungkan. 
2. Standar ideal adalah standar yang ditetapkan dengan asumsi tingkat efisiensi 
yang tinggi. Standar ini merupakan standar dimana diasumsikan semuanya 
berjalan dengan baik dan efisien, dimana proses produksi berjalan efisien,  
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tidak ada kesalahan/rework/cacat, harga biaya input minimal, kondisi internal 
dan eksternal perusahaan mendukung proses produksi yang efisien. Standar 
ini kurang realistis dan sulitdicapai. 
3. Standar dasar adalah standar yang telah ditetapkan perusahaan untuk periode 
yang tidak tebatass sehingga sering dianggap sebagai standar jangka panjang. 
Karena dtetapkan jangka panjang biasanya tidak dilakukan perubahan 
kecuali ada perubahan dalam spesifikasi material ataupun teknologi produksi. 
Karena proses penyusunannya tidak memperhatikan kondisi yang ada saat 
ini, mengakibatkan standar ini tidak dapat digunakan untuk menilai kinerja 
dan tingkatefisiensi. 
4. Standar normal adalah standar yang ditetapkan dengan mengantisipasi 
kebutuhan dan perubahan dimasa yang akandatang. 
 
2.2.5. Penentuan Biaya Standar 
 Menurut Mulyadi (2012: 390) penentuan biaya standar dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja standar, dan biaya 
overhead standar.  
1. Biaya Bahan Baku Standar 
Menurut Raiborn dan Kidney (2011: 285) standar bahan baku adalah 
untuk mengenali dan mencatat secara spesifik bahan baku langsung yang 
digunakan untuk membuat suatu produk. 
Menurut Mulyadi (2012:391) biaya bahan baku standar terdiri dari: 
 
a. Masukan fisik yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah keluaran 
fisik tertentu atau lebih dikenal dengan nama kuantitas standar. Kuantitas 
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standar bahan baku dapat ditentukan dengan menggunakan: 
a. Penyelidikan teknis 
b. Analisis catatan masa lalu dalam bentuk: (a) menghitung rata- rata 
bahan baku untuk produk atau pekerjaan yang sama dalam periode 
tertentu dimasa lalu, (b) menghitung rata-rata bahan baku dalam 
pelaksanaan pekerjaan yang paling baik dan yang paling buruk di 
masa lalu, (c) menghitung rata-rata bahan baku dalam melaksanakan 
pekerjaan yang palingbaik. 
c. Harga per satuan masukan fisik tersebut, atau disebut pula harga 
standar. Harga standar bahan baku pada umumnya ditentukan dari 
daftar harga pemasok, katalog atau informasi yang sejenis, dan 
informasi lain yang tersedia berhubungan dengan kemungkinan 
perubahan harga-harga tersebut di masa depan. 
 Sedangkan menurut  Siregar (2010), dkk biaya bahan baku standar 
terdiri atas harga bahan baku dab kuantitas penggunaan bahan baku 
standar. Perancangan kedua standar tersebut diuraikan berikut ini: 
a. Harga bahan baku standar adalah harga beli bahan baku per unit. 
Harga bahan baku standar harus mencerminkan harga pasar wajar 
yang berlaku. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
perancangan harga bahan baku standar adalah sebagai berikut 
1.) Peramalan penjualan. Harga bahan baku dapat dipengaruhi oleh 
volume pembelian bahan baku sementara, volume bahan baku 
dapat dipengaruhi oleh volume produksi. Perencanaan volume 
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produksi sangat dipengaruhi oleh volume penjualan. 
2.) Kualitas bahan baku yang diinginkan. Tingkat kualitas bahan dapat 
mempengaruhi harga yang tinggi dan sebaliknya. 
3.) Melakukan pemilihan pemasok dengan teliti. Pemilihan pemasok 
harus memperhatikan harga bahan baku yang ditawarkan dengan 
mempertimbangkan kuantitas,kualitas, dan pengiriman yang 
diinginkan. 
b. Kuantitas penggunaan bahan baku. Kuantitas penggunaan bahan baku 
standar adalah kuantitas bahan baku yang seharusnya digunakan untuk 
menghasilkan satu unit barang jadi. Kuantitas penggunaan bahan baku 
standar biasanya dirancang oleh Departemen Perancangan Produk 
karena bagian ini yang semestinya mampu menyusun kuantitas 
penggunaan standar yang realitis.  
2. Biaya Tenaga Kerja Standar 
Menurut Mulyadi (2012: 392) biaya tenaga kerja standar terdiri dari dua 
unsur yaitu jam tenaga kerja standar dan tarif upah standar. Syarat mutlak 
berlakunya jam tenaga kerja standar adalah: 
a. Tata letak pabrik (plant layout) yang efisien dengan peralatan yang 
modern sehingga dapat dilakukan produksi yang maksimum dengan 
biaya yang minimum. 
b. Pengembangan staf perencanaan produksi, routing, scheduling dan 
dispatching, agar supaya aliran proses produksi lancar, tanpa terjadi 
penundaan dan kesimpang siuran. 
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c. Pembelian bahan baku direncanakan dengan baik, sehingga tersedia 
pada saat dibutuhkan untuk produksi 
d. Standarisasi kerja karyawan dan metode-metode kerja dengan intruksi- 
instruksi dan latihan yang cukup bagi karyawan, sehingga proses 
e. produksi dapat dilaksanakan dibawah kondisi yang palingbaik. 
Sedangkan jam tenaga kerja standar dapat ditentukan dengan cara: 
a. Menghitung rata-rata jam kerja yang dikonsumsi dalam suatu 
pekerjaandari kartu harga pokok (cost sheet) periode yanglalu. 
b. Membuat test-run operasi produksi dibawah keadaan normal yang 
diharapkan. 
c. Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dari berbagai kerja  
karyawan di bawah keadaan nyata yang diharapkan. 
d. Mengadakan taksiran yang wajar, yang di dasarkan pada pengalaman 
dan pengetahuan operasi dan produk. 
 Jam tenaga kerja standar ditentukan dengan memperhitungkan 
kelonggaran waktu untuk istirahat, penundaan kerja yang tak bisa dihindari 
(menunggu bahan baku, reparasi dan pemeliharaan mesin) dan faktor-faktor 
kelelahan kerja.Penentuan tarif standar memerlukan pengetahuan mengenai 
kegiatan  yang dijalankan, tingkat kecepatan tenaga kerja yang diperlukan dan 
rata-rata tarif upah perjam yang diperkirakan akan dibayar. Tarif upah standar 
dapat ditentukan atas dasar: 
1. Perjanjian dengan organisasi karyawan. 
 
2. Data upah masa lalu. Yang dapt di gunakan sebagai tarif upah standar adalah: 
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rata-rata hitung, rata-rata tertimbang atau median dari upah karyawan masa 
lalu. 
3. Perhitungan tarif upah dalam keadaan operasi normal. 
 
Sedangkan menurut  Siregar, dkk biaya tenaga langsung standar terdiri atas 
tarif tenaga kerja langsung standar dan kuantitas penggunaan tenaga kerja 
langsung standar. Perancangan kedua standar disajikan sebagai berikut: 
1. Tarif tenaga kerja langsung standar adalah harga tenaga kerja langsung yang 
ditentukan dimuka untuk suatu periode. Tarif tenaga kerja langsung dapat 
dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, pengalaman, dan kontrak kerja. 
2. Penggunaan tenaga kerja langsung standar adalah jumlah jam tenaga kerja 
langsung yang seharusnya digunakan untuk menghasilkan satu unit produk 
jadi. 
3. Biaya overhead pabrik standar 
 
Tarif overhead standar di hitung dengan membagi jumlah biaya overhead 
yang dianggarkan pada kapasitas normal dengan kapasitas normal.Manfaat 
utama utama tarif overhead standar ini, yang meliputi unsure biaya overhead 
pabrik variabel dan tetap, adalah untuk penentuan harga pokok produk dan 
perencanaan.Agar supaya tarif overhead standar ini dapat bermanfaat untuk 
pengendalian biaya, maka tarif ini harus dipisahkan kedalam tetap dan 
variabel. Untuk pengendalian biaya overhead pabrik dalam system biaya 
standar, perlu dibuat anggaran fleksibel, yaitu anggaran biaya untuk 
beberapa kisara (range) kapasitas. 
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2.2.6. Analisis Varians 
Garrison et al (2007:32) menyatakan varians adalah selisih antara biaya 
standar dan biaya aktual.Variansdianggap baik jika biaya aktualnya lebih kecil 
daripada biaya standar dan sebaliknya. Jumlah varians untuk 
suatu periode biasanya terdiri atas varians yang baik (favorable) dan varians 
yang tidak baik (unfavorable).Penentuan biaya standar dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik. 
Maka analisis varians juga terbagi atas varians bahan baku langsung, 
varians tenaga kerja langsung, dan variansoverhead pabrik (Hansen dan Mowen, 
2009:499) 
1. Varians Bahan BakuAspek yang menyebabkan varians bahan baku yaitu 
varians harga bahan baku dan varians efisinsi bahanbaku 
2. Varians Tenaga KerjaAspek yang menyebabkan varians tenaga kerja yaitu 
varians tarif tenaga kerja dan varians efisiensi tenagakerja 
3. Varians Overhead Pabrik 
Varians overhead total yaitu perbedaan antara overhead yang dibebankan 
dan yang aktual, juga dibagimenjadi beberapa variansi komponen. 
a. Varians Overhead 
VariabelOverhead variabel diasumsikan bervariasi sejalan dengan 
perubahan volume produksi terdiri atas varianspengeluaran overhead 
variabel dan varians efisiensi overhead variabel. 
b. Varians Overhead Tetap 
Varians total overhead tetap adalah perbedaan antara overhead tetap 
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aktual dan overhead tetap yangdibebankan. 
 
2.2.7. Konsep Pengendalian 
Pengendalian secara umum dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan 
manajemen agar pelaksanaan tidak menyimpang dari rencana yang telah 
ditetapkan.Sistem biaya standar dirancang untuk mengendalikan biaya.Biaya 
standar merupakan alat yang penting didalam menilai pelaksanaan kebijakan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Jika biaya standar ditentukan dengan realistis, hal ini 
akan merangsang pelaksana dalam melaksanakan pekerjaannya dengan efektif, 
karena pelaksana elah mengetahui bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan, 
dan pada tingkat biaya berapa tersebut seharusnya dilaksanakan. 
Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen berapa biaya 
yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan 
mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara prbaikan metode produksi, 
pemilihan tenaga kerja dan kegiatan lainnya. Sistem biaya standar yang 
menyajikan analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar 
memungkinkan manajemen melaksanakan pengelolaan mereka dengan prinsip 
kelainan (exeption principles). Dengan memuatkan perhatian mereka terhadap 
keadaan-keadaan yang menyimpang dari keadaan yang seharusnya, manajemen 
dilengkapi dengan alat yang efektif untuk mengendalikan kegiatan 
perusahaan.(Mulyadi, 2001;388). 
Proses pengendalian dimulai dengan membangun standar sebagai  dasar 
terhadap biaya aktual yang dapat diukur dan varians yang dihitung (Raibon dan 
Kinney, 2011: 357). Sedangkan menurut Simamora (2002: 329), menyatakan 
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pengendalian biaya adalah perbandingan kinerja aktual dengan kinerja standar, 
penganalisisan selisih yang timbul untuk mengidentifikasi penyebab yang dapat 
dikendalikan, dan pengambilan tindakan untuk membenahi atau menyesuaikan 
perencanaan dan pengendalian pada masa yang akan datang. Manajemen harus 
menetapkan apakah sebuah produk sudah diproduksi secara efisien atau belum. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif.Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan), teknik 
analisis data bersifat kualitatif dan hasil kualitatif lebih menekan makna daripada 
generalisasi(Sugiyono, 2009). 
Jenis penelitian ini dengan mengambil suatu objek penelitian pada 
perusahaan manufaktur.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya standar 
sebagai alat pengendalian biaya produksi. 
 
3.2. Subjek Penelitian 
 
3.2.1. Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini mengambil tempat pada perusahaan manufkatur.Tempat 
penelitian digunakan untuk mendapatkan data, informasi, keterangan, dan hal-
hal lain yang berkaitan dengan kepentingan penelitian serta sekaligus sebagai 
tempat pelaksanaan penelitian. 
 
3.2.2. Waktu Penelitian 
 
Waktu penelitian yang digunakan oleh peneliti, baik mulai dari tahap 
pengajuan judul penelitian, rencana penyusunan proposal penelitian
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pengumpulan data-data hingga laporan hasil penelitian. Adapun jangka waktu 
yang dilakukan oleh peneliti kurang lebih selama 1 bulan. 
 
3.2.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
Menurut Sugiyono (2016:49) populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi. 
Populasi yang digunakan oleh peneliti  dalam  penelitian  ini  adalah  pada 
perusahaan manufaktur.  Sedangkan  sampel  yang  digunakan  sebagai  
informan  meliputi  semua  bagian  yang  ada  pada perusahaan manufaktur. 
Teknik   pengambilan sampel adalah purposive sampling.Purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu.Pertimbangan tersebut misalnya pihak-pihak terkait sebagai informan. 
 
3.3. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
a. Menurut Sugiyono (2016: 62) data primer merupakan sumber data yang 
lansung memberikan data kepada pengumpul data.Data ini berwujud 
hasil wawancara.Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui 
wawancara dengan informan. 
b. Informan adalah orang yang diminta untuk memberikan informasi 
mengenai suatu kondisi atau keadaan yang berhubungan dengan 
peneltian yang sedang dilakukan.Dalam penelitian ini yang menjadi 
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informan adalah manager,staff accounting, staff admin, staff produksi  
2. Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2016: 62) data sekunder adalah data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen.Data-data 
ini mendukung data primer, beberapa jumlah keterangan atau beberapa fakta 
yang diperoleh secara tidak langsung melalui literature dan referensi yang 
mendukung. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik  pengumpulan  data  merupakan  teknik  yang   dilakukan   peneliti  
untuk  memperoleh  data  yang  relevan   dari   subyek   atau   obyek   penelitian   
yaitu perusahaan manufaktur. Menurut Bungin (2007: 77) dalam penelitian 
kualitatif cara memperoleh informan melalui key person, peneliti sudah 
memahami informasi awal tentang objek penelitian maupun informan penelitian 
sehingga peneliti membutuhkan key person untuk memulai melakukan 
wawancara atau observasi. 
Teknik pengumpulan data menurut Herdiansyah (2010: 117) yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif antara lain: 
1. Observasi 
Observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. 
Pada dasarnya tujuan dari observasi  adalah  untuk  mendeskripsikan 
lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-
individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku 
yang dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu yang 
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terlibat tersebut. Dalam penelitian ini perusahaan manufaktur yang menjadi 
obyek penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah  sebuah  interaksi  yang  didalamnya  terdapat  pertukaran 
atau berbagi aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan 
informasi. Bentuk-bentuk wawancara antara lain wawancara terstruktur, 
wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Adapun   
pertanyaan   dalam   wawancara   terdiri   atas   tiga   bentuk,yaitupertanyaan 
terbuka-pertanyaan tertutup, pertanyaan primer-pertanyaan sekunder, dan 
pertanyaan netral pertanyaan mengarahkan. Dalam hal ini yang diwawancarai 
adalah seluruh staff bagian yang terkait dengan data yang diperlukan. 
3. Dokumentasi 
Studi  dokumentasi  adalah  salah  satu  metode  pengumpulan  data kualitatif 
dengan melihat atau  menganalisis  dokumen-dokumen  yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Studi  dokumentasi merupakan 
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kaulitatif untuk mendapatkan 
gambaran dari  sudut  pandang  subjek  melalui suatu media tertulis dan  
dokumen  lainnya  yang  ditulis  atau  dibuat langsung oleh subjek 
yangbersangkutan. 
 
3.5. Validitas dan Reabilitas Data 
 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk  
mengelola  data  hasil  penelitian  dengan  cara  Triangulasi.  Triangulasi   juga   
dapat  untuk  menentukan  apakah  suatu  data  atau   informasi   tersebut   dapat   
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diuji kevalidan dan apakah data atau  informasi  tersebut  benar  adanya  atau  
reliable. Sementara menurut Moelong (2012: 330) Triangulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data 
itu untuk kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding untuk datatersebut. 
Dalam penelitian ini model triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
dengan sumber dan teknik/metode. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara 
membandingkan dan memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh pada 
waktu dan alat yang berbeda. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara dengan informan satu dan informan 
lainnya dengan pertanyaan yang sama apakah diperoleh jawaban yang sama pula. 
Sedangkan triangulasi teknik/metode adalah membandingkan hasil wawancara 
dengan hasil pengamatan/observasi apakah mendapatkan hasil yang sama dengan 
jawaban informan yang bersangkutan. 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif.Reduksi 
dataadalah bagian dari analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat 
fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian 
rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk 
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan). 
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3.7. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan.Verifikasi  juga  dapat  berupa  kegiatan  yang  dilakukan 
dengan lebih mengembangkan ketelitian misalnya dengan cara berdiskusi. Pada 
dasarnya makna  data  harus  diuji  validitasnya  supaya  simpulan penelitian 
menjadi lebih kokoh dan lebih bisa dipercaya. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
4.1. Gambaran Umum  
4.1.1 Profil Singkat Perusahaan 
Perusahaan manufaktr  ini adalah salah satu lembaga usaha yang bergerak 
dalam bidang produksi paving yang berdiri pada bulan Desember tahun 2016 
bertempat di Sukoharjo. Perusahaan paving ini menghasilkan berbagai  macam 
jenis produk paving yang diproduksi. Diantaranya adalah paving kubus kecil, 
hexagonal, kawung, Holland, kansteen, segi enam, uskup dan bataton.Untuk 
produksi paving tergantung dari permintaan konsumen. 
Penelitian ini membahas tentang biaya standar sebagai alat pengendalian 
biaya produksi. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data-data 
selama proses produksi, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead. Serta menggali segala informasi yang terkait dengan melakukan 
observasi lapangan dan wawancara dengan pihak-pihak terkait yang berhubungan 
dengan tema penelitian. Untuk mendapatkan informasi, peneliti memerlukan data 
dari berbagai sumber informan diantaranya salah satu pemilik perusahaan ,bagian 
produksi, bagian accounting dan bagian administrasi. Serta melakukan observasi 
lapangan guna pencocokan data dari sumber informan dengan data dilapangan. 
Sebelum melakukan penelitian peneliti bertemu dengan manager holding 
dengan maksud menyerahkan proposal penelitian dan surat ijin penelitian sebagai 
tahap untuk meminta ijin melakukan penelitian. setelah bertemu dengan beliau, 
peneliti diminta untuk bertemu langsung  dan membicara tentang tema penelitian 
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yang diambil dengan pemilik perusahaan. Pada saat bertemu dengan beliau 
peneliti  terlebih dahulu memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan 
penelitian serta meminta ijin untuk mengambil data-data yang bersifat intern 
dengan kesepakatan bersama. Setelah membahas tentang isi penelitian pemilik 
perusahaan memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di 
perusahaan tersebut. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu bertemu dengan 
pemilik perusahaan guna meminta ijin untuk melakukan penelitian di perusahaan 
tersebut. Setelah peneliti mengutarakan maksud dan tujuannya serta membahas 
tentang konsep penelitian yang berhubungan dengan data intern yang diperlukan, 
pemilik perusahaan memperbolehkan peneliti untuk melakukan penelitian di 
perusahaan tersebut.  
Pada tanggal 16 Oktober 2018, peneliti datang ke tempat produksi untuk 
mencari informasi dan data yang diperlukan dari berbagai pihak.Berawal bertemu 
dengan manager perusahaan. Beliau mengutarakan tentang permasalahan  yang 
sedang dihadapi oleh perusahaan, setelah mendapatkan informasi tentang kendala 
perusahaan. Peneliti bertemu dengan Staff Accounting di perusahaan tersebut 
untuk mencari informasi yang berkaitan dengan data-data laporan biaya produksi, 
proses pembelian bahan baku, harga jual produk,sistem organisasi, sistem kerja 
dan sistem penggajian karyawan. Untuk mencari informasi yang lain saya bertemu  
denganStaff Marketing, di sana saya menggali informasi tentang tingkat 
permintaan pemesanan konsumen. 
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4.1.2 Struktur Organisasi 
Gambar 3.1 
Struktur Organisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.3. Data Produksi 
Data produksi dalam tiga bulan dapat di lihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 4.1 
Biaya  Produksi  Bulan Juli-September 2018 
Biaya Produksi 
Langsung 
Juli Agustus September 
Biaya bahan baku Rp.59.740.500 Rp.49.354.500 Rp.72.061.000 
Upah langsung Rp.32.640.000 Rp.25.600.000 Rp.22.880.000 
Biaya Produksi Tidak 
Langsung 
   
Biaya Bahan Penolong Rp.9.181.500 Rp.4.302.400 Rp.3.733.800 
Biaya Gaji Kantor Rp.19.600.000 Rp.19.153.000 Rp.30.617.500 
Beban produksi Rp.26.090.000 
 
Rp.22.922.000 Rp.21.210.000 
 
Beban gaji gudang Rp.6.930.000 
 
Rp.7.320.000 
 
Rp.10.035.000 
 
Beban listrik, air dan 
telepon 
Rp.3.121.807 Rp.3.171.471 
 
Rp.3.137.848 
 
Beban pajak Rp.54.507 
 
Rp.79.531 
 
Rp.364.992 
 
Total  Rp.64.977.814 Rp.56.948.402 Rp.69.099.140 
 
 
Direktur 
Menager 
Marketing Accounting Produksi Gudang 
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4.1.4. Hasil Penelitian 
Penetapan biaya standar terdiri dari tiga bagian yaitu, biaya bahan baku 
standar, biaya tenaga kerja langsung standar, biaya overheadstandar. 
1. Biaya bahan baku standar 
Biaya bahan baku standar dihitung dari berdasarkan harga bahan baku 
standard dan kuantitas bahan baku standar. Berikut tabel penggunaan bahan baku 
Tabel 4.2 
Penggunaan Bahan Baku Bulan Juli-September 2018 
Bahan baku Juli Agustus September Rata-rata 
Semen 621,5 sak 540,5 sak 796,5 sak 653 sak 
Abu batu 164,2 rit 154,69 rit 194,34 rit 171 rit 
Kricak 11,6 rit 9,6 rit 13,4 rit 11.5 rit 
Penggunaan bahan baku semen pada bulan juli menghabiskan sebanyak 
621,5 sak= 24.860 kg, bulan Agustus menggunakan 540,5 sak = 21.620 kg dan 
bulan September menggunakan 796,5 sak = 31.860 kg  dengan rata-rata 
penggunaan semen perbulan adalah 653 sak = 26.120 kg. Untuk harga 1 sak 
semen di pasaranRp.53.000/sak.Penggunaan abu batu pada bulan juli sebanyak 
164,2 rit= 1.149,4 m3, bulan agustus sebanyak 154,69 rit= 1.082,83 m3 dan bulan 
September sebanyak 194,34 rit=1.360,38 m3. rata-rata penggunaan bahan baku 
171 rit= 1.197 m3 per bulan dengan harga dipasaran Rp175.000/rit.  
Bahan baku kricak pada bulan Juli sebanyak 11,6 rit=774,2 m3, bulan 
Agustus 9,6 rit= 67,2 m3 dan bulan September 13,4 rit=93,8 m3. Rata-rata 
penggunaan bahan baku 11,5 rit=80,5 m3 perbulan dengan harga di pasaran  Rp 
180.000/rit. Untuk hasil produksi pada bulan Juli sebanyak 76.020 pcs, bulan 
Agustus 60.032 pcs, bulan September 81.107 pcs dengan rata-rata hasil produksi 
perbulan 25.387 pcs.Dibawah ini tabel perhitungan biaya standar bahan baku 
untuk produksi setiap pcs 
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Tabel 4.3 
Biaya Standar Bahan Baku Bulan Juli-September 2018 
Bulan Bahan baku 
Semen Abu batu Kricak 
Juli Rp 433/unit Rp 378/unit Rp 262/unit 
Agustus Rp 477/unit Rp 451/unit Rp 29/unit 
September Rp 520/unit Rp 419/unit Rp 30/unit 
 
 
Dari perhitungan tabel diatas menghasilkan biaya standar bahan baku pada 
bulan Juli harga standar semenRp 433/unit, abu batu Rp 378/unit, kricak Rp 
262/unit. Pada bulan Agustus harga standar semen Rp477/unit, abu batu Rp 
451/unit, kricak Rp 29/unit.Pada bulan September harga standar semen Rp 
520/unit, abu batu Rp 419/unit, kricak Rp 30/unit. 
Tabel 4.4 
Kuantitas Bahan Baku Standar Bulan Juli-September 2018 
Kuantitas standar 
bahan baku 
Juli Agustus September 
Semen 0,33 kg/pcs 0,36 kg/pcs 0,39 kg/pcs 
Abu batu 0,0151 m3/pcs 0,0180 m3/pcs 0,0167 m3/pcs 
Kricak 0,0101 m3/pcs 0,0011 m3/pcs 0,0012 m3/pcs 
 
Untuk perhitungan kuantitas bahan baku standar pada bulan Juli kuantitas 
standar semen sebanyak 0,33kg/pcs, abu batu 0,0151 m3/pcs, kricak 0,0101 
m3/pcs. Untuk bulan Agustus kuantitas standar semen sebanyak 0,36 kg/pcs, abu 
batu 0,0180 m3/pcs, kricak 0,0011 m3/pcs. Sedangkan pada bulan September 
kuantitas semen sebanyak 0,39 kg/pcs, abu batu 0,0167 m3/pcs, kricak 0,0012 
m3/pcs. 
2. Biaya standar tenaga kerja langsung 
Perhitungan standar  tenaga kerja langsung di hitung berdasarkan standar 
kuantitas dan standar tarif. Pengolahan data untuk standar tenaga kerja langsung 
dapat di hitung sebagai berikut: 
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Jam kerja normal perusahaan adalah 8 jam kerja dengan waktu operasional 
dimulai pada pukul 08.00 pagi sampai dengan 16.00 sore dalam waktu 6 hari kerja 
untuk tiap minggunya.Pada bulan Juli jam kerja karyawan selama 194 jam, untuk 
bulan Agustus  jam kerja selama 173 jam dan untuk bulan September jam kerja 
selama 168 jam. Rata-rata jam kerja untuk tiap bulan selama 178 jam dengan tarif  
Rp 8.125/jam. 
Untuk perhitungan biaya standar tenaga kerja langsung dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Juli-September 2018 
Bulan Standar  jam 
TKL 
Tarif standar  
jam TKL 
Biaya TKL per unit 
Juli 0,0026jam/pcs Rp.7.622/jam Rp.19,81/pcs 
Agustus 0,0028jam/pcs Rp.8.547/jam Rp 23,93/pcs 
September 0,0020jam/pcs Rp.8.802/jam Rp 17,60/pcs 
Sumber: data diolah 2018 
 
Pada tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan standar jam tenaga kerja 
langsung pada bulan Juli 0,0026 jam/pcs, bulan Agustus 0,0028 jam/pcs, bulan 
September 0,0020 jam/pcs. Untuk perhitungan tarif standar jam tenaga kerja 
langsung pada bulan Juli memperoleh hasil Rp.7.622/jam, bulan Agustus 
Rp.8.547/jam, bulan September Rp.8.802/jam. Sedangkan perhitungan biaya 
tenaga kerja langsung per pcs pada bulan Juli memperoleh hasil Rp. 19,81/pcs, 
bulan Agustus Rp. 23,93/pcs, bulan September Rp.17,60/pcs. 
3. Biaya Overhead Pabrik Standar 
Perhitungan biaya overhead pabrik standar disini menggunakan 
dalam satuan tarif dan jam kerja. Tarif ini mewakili bagian tarif biaya dari tarif 
overhead, sedangkan jam berkaitan dasar aktivitas yang digunakan 
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untukmembebankan overhead ke unit-unit produk. Adapun rumus untuk 
menghitungoverhead pabrik standar adalah sebagai berikut: Untukperhitungan 
secara rinci mengenai besarnya standar biaya overhead akandisajikan pada tabel 
berikut 
Biaya Overhead Standar =(total biaya/jam tenaga kerja TKL) x jam/unit 
 
Untuk perhitungan secara rinci mengenai besarnya standar biaya overhead 
akandisajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Biaya Standar Overhead Pabrik Bulan Juli-September 2018 
Keterangan Juli Agustus September 
Biaya Bahan 
Penolong 
Rp.123/pcs Rp.70/pcs Rp.44/pcs 
Biaya Gaji Kantor Rp.263/pcs Rp.310/pcs Rp.364/pcs 
Biaya produksi Rp.350/pcs Rp.371/pcs Rp.253/pcs 
Biaya gaji gudang Rp.93/pcs Rp.118/pcs Rp.119/pcs 
Biaya listrik, air 
dan telepon 
Rp.42/pcs Rp.51/pcs Rp.37/pcs 
Biaya pajak Rp.0,73/pcs Rp.1,3/pcs Rp.4,3/pcs 
Sumber: data diolah 2018 
 
Analisis varian merupakan proses anaisis atas penyimpangan-
penyimpangan yang telah terjadi, yang besar atau jumlahnya dapat diukur dengan 
membandingkan angka-angka yang telah dianggarkan terhadap realisasi,baik yang 
menyangkut penjualan, pendapatan maupun beban. 
a. Analisis Varians Bahan Baku Langsung 
Perhitungan analisis varian bahan baku langsung dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 4.7 
Varians Harga Bahan Baku Langsung Bulan Juli-September 2018 
Bulan Juli 
Bahan 
Baku  
Kuantitas 
Aktual 
Harga Aktual Harga 
Standar  
Varians  
Semen  24.860 kg Rp.950/kg Rp.1.325/kg (Rp.9.322.500) 
Abu 
Batu 
1.149,4m3 Rp.28.571/m3 Rp.25.000/m3 Rp.4.104.507 
Kricak  81,2 m3 Rp.28.571/m3 Rp.25.714/m3 Rp.231.988 
Total  (Rp.4.986.004) 
Bulan Agustus 
Semen  21,620 kg Rp.975/kg Rp.1.325/kg 
 
(Rp.7.567.000) 
Abu 
Batu 
1,082.8m3 Rp.28.571/m3 Rp.25.000/m3 Rp.3.866.678 
Kricak  67,2 m3 Rp.28.571/m3 Rp.25.714/m3 Rp.191.990 
Total  (Rp.3.508.332) 
Bulan September 
Semen  31,860kg Rp.1.025/kg Rp.1.325/kg (Rp.9.558.000) 
Abu 
Batu 
1,360.3m3 Rp.28.571/m3 Rp.25.000/m3 Rp.4.857.631 
Kricak  93.8 m3 Rp.28.571/m3 Rp.25.714/m3 Rp.267.986 
Total  (Rp.4.432.383) 
 
Dari perhitungan tabel varians harga bahan baku langsung memperoleh 
harga varians pada bulan Juli sebesar (Rp.4.986.004), bulan Agustus 
(Rp.3.508.332), bulan September (Rp.4.432.383). 
Tabel 4.8 
Varians Kuantitas Bahan Baku  
 Bulan Juli 2018 
Juli 
Bahan 
Baku 
Langsung 
Harga 
Standar 
1 
Kuantitas 
Aktual 
2 
Kuantitas 
Standar 
3 
Varians 
 
4 = 1x (2-3) 
Semen Rp.1325/kg 76.020 pcs 25.387 pcs Rp.67.088.725 
Abu batu Rp.25.000/m3 76.020 pcs 25.387 pcs Rp.1.265.825.000 
Kricak Rp.25.714/m3 76.020 pcs 25.387 pcs Rp.1.301.976.962 
Total Rp.2.634.890.687 
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Tabel 4.9 
Varians Kuantitas Bahan Baku Bulan Agustus 2018 
Agustus 
  
Biaya 
bahan baku 
langsung 
Harga 
Standar 
1 
Kuantitas 
Aktual 
2 
Kuantitas 
Standar 
3 
Varians 
 
4 = 1x (2-3) 
Semen Rp.1.325/kg 60.032 pcs 25.387 pcs Rp.45.904.625 
Abu batu Rp.25.000/m3 60.032 pcs 25.387 pcs Rp.866.125.000 
Kricak Rp.25.714/m3 60.032 pcs 25.387 pcs Rp.890.861.530 
Total Rp.1.802.891.155 
 
Tabel 4.10 
Varians Kuantitas Bahan Baku Bulan September 2018  
September 
Biaya 
Bahan 
Baku 
Langsung 
Harga standar 
1 
Kuantitas 
Aktual 
2 
Kuantitas 
standar 
3 
Varians 
 
4 = 1x (2-3) 
Semen Rp.1.325/kg 81.107 pcs 25.387 pcs Rp.73.829.000 
Abu batu Rp.25.000/m3 81.107 pcs 25.387 pcs Rp.1.393.000.000 
Kricak Rp.25.714/m3 81.107 pcs 25.387 pcs Rp.1.432.784.080 
Total Rp.2.899.613.080 
Dari perhitungan tabel diatas diperoleh varians kuantitas bahan baku pada 
bulan Juli sebesar Rp.2.634.890.687, bulan Agustus sebesar Rp.1.802.891.155, 
dan bulan September sebesar Rp.2.899.613.080. 
Tabel 4.11 
Varians Biaya Bahan Baku Langsung Bulan Juli-September 2018 
Varian Bahan Baku Langsung 
Keterangan Juli Agustus September 
Harga (Rp.4.986004) (Rp.3.508.332) (Rp.4.432.383) 
Kuantitas Rp.2.634.890.687 Rp.1.802.891.155 Rp.2.899.613.080 
Total (Rp.2.629.904.683) 
 
Favorable  
(Rp.1.799.382.823) 
Favorable  
(Rp.2.895.180.697) 
 
Favorable  
 
Bulan Juli, Agustus dan September mengalami Favorable 
(menguntungkan), hal tersebut terjadi karena hasil produksi dalam tiga bulan 
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tersebut lebih besar daripada hasil produksi standar untuk tiap bulannya. 
1. Analisis varians biaya tenaga kerja langsung 
Tabel 4. 12 
Varians Tarif Tenaga Kerja Langsung Bulan Juli-September 2018 
Biaya tenaga kerja langsung 
Keterangan Jam Kerja 
Aktual 
1 
Tarif Aktual 
2 
Tarif Standar 
3 
Varians 
4=1 x (2-3) 
Juli 194 jam Rp.7.622/jam Rp.8.125 /jam (Rp.97.582) 
Agustus 173 jam Rp.8.547/jam Rp.8.125 /jam Rp.73.006 
September 168 jam Rp.8.802/jam Rp.8.125 /jam Rp.113.736 
 
Dari tabel perhitungan varians tarif tenaga kerja langsung, maka diperoleh 
hasil varians pada bulan Juli (Rp.97.582), bulan Agustus Rp.73.006, dan bulan 
September Rp.113.736. 
Tabel 4. 13 
Varians Efisiensi Tenaga Kerja Langsung Bulan Juli-September 2018 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Keterangan Tarif Standar 
 
1 
Jam Kerja 
Aktual 
2 
Jam Kerja 
Standar 
3 
Varians 
4=1x(2-3) 
Juli Rp.8.125/jam 194 jam 178 jam Rp.130.000 
Agustus Rp.8.125/jam 173 jam 178 jam (Rp.40.625) 
September Rp.8.125/jam 168 jam 178 jam (Rp.81.250) 
 
 
Dari perhitungan tabel diatas varians efisiensi tenaga kerja langsung pada 
bulan Juli sebesar Rp.130.000, bulan Agustus (Rp.40.625), dan bulan September 
(Rp.81.250) 
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Tabel 4.14 
Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung Bulan Juli-September 2018 
Keterangan Varians TKL 
 Juli Agustus September 
Tarif (Rp.97.582) Rp.73.006 Rp.113.736 
Efisiensi Rp.130.000 (Rp.40.625) (Rp.81.250) 
Total (Rp.32.418) 
Favorable 
Rp.32.381 
Unfavorable 
Rp.32.486 
Unfavorable 
Bulan Juli mengalami favorable (menguntungkan) karena tarif tenaga 
kerja langsung lebih kecil daripada efisiensi tenaga kerja langsung.Pada bulan 
Agustus dan September mengalami unfavorable (tidak menguntungkan) karena 
tarif tenaga kerja langsung lebih besar daripada efisiensi tenaga kerja langsung. 
2. Analisis varians biaya overhead pabrik 
Tabel 4. 15 
Varians Pengeluaran Biaya Overhead Pabrik Bulan Juli 2018 
Juli 
Varian 
pengeluran 
Jam 
Kerja 
Aktual 
1 
Tarif Aktual 
 
2 
Tarif Standar 
 
3 
Varians 
 
4=1x(2-3) 
Biaya Bahan 
Penolong 
194 jam Rp.47.327/jam Rp.51.581/jam (Rp.825.276) 
Biaya Gaji 
Kantor 
194 jam Rp.101.131/jam Rp.110.112/jam (Rp1.742.413) 
Biaya gaji 
Gudang 
194 jam Rp.35.722/jam Rp.38.933 /jam (Rp.622.934) 
Biaya 
Produksi 
194 jam Rp.134.485/jam Rp.146.573/jam (Rp.2.345.072) 
Biaya 
Listrik, Air 
dan Telepon 
194 jam Rp.16.092/jam Rp.17.538/jam (Rp.280.524) 
Biaya Pajak 194 jam Rp.281/jam Rp.306/jam (Rp.4.850) 
Total (Rp.5.821.069) 
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Tabel 4.16 
Varians Pengeluaran Biaya Overhead Pabrik Bulan Agustus 2018 
Agustus 
Varians 
Pengeluaran 
Jam 
Kerja 
Aktual 
1 
Tarif Aktual 
 
2 
Tarif Standar 
 
3 
Varians 
 
4=1x(2-3) 
Biaya Bahan 
Penolong 
173 jam Rp.24.869/jam Rp.24.171/jam Rp.120.754 
Biaya Gaji 
Kantor 
173 jam Rp.110.711/jam Rp.107.601/jam Rp.538.030 
Biaya Gaji 
Gudang 
173 jam Rp.42.312/jam Rp.41.124/jam Rp.205.524 
Biaya 
Produksi 
173 jam Rp.132.497/jam Rp.128.775/jam Rp.643.906 
Biaya 
Lisrik,Air 
dan Telepon 
173 jam Rp.18.332/jam Rp.17.817/jam Rp.89.095 
Biaya Pajak 173 jam Rp.460/jam Rp.446/jam Rp.2.422 
Total Rp.1.599.731 
 
Tabel 4.17 
Varians Biaya Overhead. Pabrik  BulanSeptember 2018 
September 
Biaya 
Overhead 
Pabrik 
Jam 
Kerja 
Aktual 
1 
Tarif Aktual 
 
 
2 
Tarif Standar 
 
 
3 
Varians 
 
 
4=1x(2-3) 
Biaya 
Bahan 
Penolong 
168 jam Rp.22.225/jam Rp.20.976/jam Rp.209.832 
Biaya Gaji 
Kantor 
168 jam Rp.182.247/jam Rp.172.008/jam Rp.1.720.152 
Biaya Gaji 
Gudang 
168 jam Rp.59.732/jam Rp.56.376/jam Rp.563.808 
Biaya 
Produksi 
168 jam Rp.126.250/jam Rp.119.157/jam Rp.1.191.624 
Biaya 
Listrik, Air 
dan Telepon 
168 jam Rp.18.678/jam Rp.17.628/jam Rp.176.400 
Biaya Pajak 168 jam Rp.2.173/jam Rp.2.050/jam Rp.20.664 
Total Rp.3.882.480 
Dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan varians biaya overhead pabrik 
pada bulan Juli sebesar (Rp.5.821.069), bulan Agustus sebesar Rp.1.599.731 dan 
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bulan September sebesar Rp.3.882.480 
Tabel 4.18 
Varians Efisiensi Biaya Overhead Pabrik Bulan Juli 2018 
Juli 
Biaya 
Overhead 
Pabrik 
Tarif Standar 
 
1 
Jam Kerja 
Aktual 
2 
Jam Kerja 
Standar 
3 
Varians 
 
4=1x(2-3) 
Biaya Bahan 
Penolong 
Rp.51.581/jam 194 jam 178 jam Rp.825.296 
Biaya Gaji 
Kantor 
Rp.110.112/jam 194 jam 178 jam Rp.1.761.792 
BiayaGaji 
Gudang 
Rp.38.933 /jam 194 jam 178 jam Rp.622,928 
Biaya 
Produksi 
Rp.146.573/jam 194 jam 178 jam Rp.2.345.168 
Biaya 
Listrik,Air 
dan Telepon 
Rp.17.538/jam 194 jam 178 jam Rp.280.608 
Biaya Pajak Rp.306/jam 194 jam 178 jam Rp.4.896 
Total Rp.5.840.688 
 
Tabel 4.19 
Varians Efisiensi Biaya Overhead Pabrik BulanAgustus 2018 
Agustus 
Biaya 
Overhead 
Pabrik 
Tarif Standar 
 
1 
Jam Kerja 
Aktual 
2 
Jam 
Kerja 
Standar 
3 
Varians 
 
4=1x(2-3) 
Biaya Bahan 
Penolong 
Rp.24.171/jam 173 jam 178 jam (Rp.120.855) 
Biaya Gaji 
Kantor 
Rp.107.601/jam 173 jam 178 jam (Rp.538.005) 
BiayaGaji 
Gudang 
Rp.41.124/jam 173 jam 178 jam (Rp.205.620) 
Biaya 
Produksi 
Rp.128.775/jam 173 jam 178 jam (Rp.643.875) 
Biaya 
Listrik,Air 
dan Telepon 
Rp.17.817/jam 173 jam 178 jam (Rp.89.085) 
Biaya Pajak Rp.446/jam 173 jam 178 jam (Rp.2.230) 
Total (Rp.1.599.670) 
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Tabel 4.20 
Varians Efisiensi Biaya Overhead Pabrik Bulan September 2018 
September 
Biaya 
Overhead 
Pabrik 
Tarif Standar 
 
1 
Jam 
Kerja 
Aktual 
2 
Jam 
Kerja 
Standar 
3 
Varians 
 
4=1x(2-3) 
Biaya Bahan 
Penolong 
Rp.20.976/jam 168 jam 178 jam (Rp.209.760) 
Biaya Gaji 
Kantor 
Rp.172.008/jam 168 jam 178 jam (Rp.1.720.080) 
BiayaGaji 
Gudang 
Rp.56.376/jam 168 jam 178 jam (Rp.563.760) 
Biaya Produksi Rp.119.157/jam 168 jam 178 jam (Rp.1.191.570) 
Biaya Listrik, 
Air dan 
Telepon 
Rp.17.628/jam 168 jam 178 jam (Rp.17.280) 
Biaya Pajak Rp.2.050/jam 168 jam 178 jam (Rp.20.500) 
Total (Rp.2.690.380) 
Dari tabel diatas perhitungan varians efisiensi biaya overhead pabrik 
menunjukkan hasil bahwa varians bulan Juli sebesar Rp.5.840.688, bulan Agustus 
sebesar (Rp.1.599.670) , dan bulan September sebesar (Rp.2.690.380) 
 
Tabel 4.21 
Varians Biaya Overhead Pabrik Bulan Juli-September 2018 
Varians Biaya 
Overhead Pabrik 
Variabel 
Juli Agustus September 
Pengeluaran (Rp.5.821.069) Rp.1.599.731 Rp.3.882.480 
Efisiensi Rp.5.840.688 (Rp.1.599.670) (Rp.2.690.380) 
Total Rp.3.019.619 
Favorable  
(Rp.61) 
Unfavorable  
Rp.1.192.100 
Unfavorable  
 
Bulan Juli mengalami favorable (menguntungkan) karena pengeluaran 
lebih kecil daripada efisiensi biaya overhead pabrik.Sedangkan bulan Agustus dan 
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September mengalami unfavorable (tidak menguntungkan) karena pengeluaran 
biaya overhead pabrik lebih besar daripada efisiensi biaya overhead pabrik. 
Varians biaya overhead pabrik semuanya terpengaruh oleh aktivitas 
yang terjadi dalam perusahaan diluar kegiatan proses produksi langsung yang 
dimana akan terpengaruh oleh jumlah produksi pada periode tersebut. Pada 
bulan Juli mengalami favorable (menguntungkan) dikarenakan nilai varians 
pengeluaran yang unfavorable lebih kecil dibandingkan dengan varians 
efisiensi yang favorable. 
Bulan Agustus dan September mengalami unfavorable (tidak 
menguntungkan) dikarenakan varians efisiensi lebih tinggi dibandingkan 
dengan varians pengeluaran.yang dimana varians pengeluaran memiliki nilai 
yang menguntungkan tetapi tidak mampu menutupi varians efisiensi yang tidak 
menguntungkan, hal ini disebabkan karena jam kerja aktual meningkat dan 
melebihi dari jam kerja standar karena meningkatnya jumlah produksi. 
4.2. Pembahasan 
Hasil analisis biaya produksi standar dan biaya produksi aktual adalah 
berdasarkan hasil perhitungan varians atau selisih biaya produksi yang meliputi 
varians biaya bahan baku, varians biaya tenaga kerja langsung dan varians 
biayaoverhead pabrik dalam proses produksi 
Untuk masalah varians dalam biaya tenaga kerja langsung yang berkaitan 
dengan hal jam tenaga kerja langsung adalah bagian kepegawaian, mandor 
lapangan, dan pencatat jam kerja. Sebenarnya varians pada biaya tenaga kerja 
langsung tidak bersumber pada kesalahan pada pencatatan jam kerja, tetapi bisa 
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juga karena pengaruh dari ketrampilan pekerja itu sendiri yang dimana mandor 
lapangan dan bagian kepegawaian ikut bertanggung jawab atas kinerja para tenaga 
kerja langsung dalam proses produksi. Bagian kepegawaian berperan besar dalam 
hal perekrutan tenaga kerja sehingga ketika terdapat tenaga kerja yang kualitas 
kerjanya dibawah standar perusahaan, mungkin terdapat kesalahan dalam proses 
perekrutan tenaga kerja tersebut maka dalam proses perekrutan karyawan bagian 
kepegawaian harus mampu menilai dengan sangat baik dan benar. 
 Mandor lapangan disini berperan sebagai pengawas lapangan kegiatan 
produksi perusahaan, maka ketika mandor lapangan tidak mengawasi dengan baik 
dapat menyebabkan para tenga kerja melakukan aktivitasnya dibawah kualitas 
untuk itulah mandor lapangan ada agar para pekerja dapat bekerja sesuai dengan 
jadwal produksi yang telah dibuat oleh  manajer produksi. Tidak hanya itu saja, 
masalah varians tenaga kerja bisa disebabkan oleh kerusakan mesin produksi. Jika 
ada kendala mesin produksi rusak walaupun mempunyai tenaga kerja yang 
terampilpun maka proses produksi juga ikut terhambat. Hal tersebut dapat 
berdampak pada hasil output produksi tidak maksimal. 
Dalam hal biaya overhead pabrik semua bagian memiliki tanggung 
jawab atas biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan sebagai biaya 
overhead pabrik. Maka dari itu ketika produksi meningkat sehingga jumlah 
pemakaian sumber daya perusahaan yang digunakan secara bersama oleh 
semua bagian akan meningkat juga. Sebagai contoh ketika jumlah produksi 
meningkat maka sumber daya listrik dan telepon akan meningkat searah dengan 
jumlah produksi karena pemakaian listrik  bagi mesin produksi pada bagian 
46 
 
 
 
produksi akan meningkat juga yang menyebabkan biaya yang digunakan untuk 
perlengkapan mesin, begitu juga dengan lama penggunaan komputer pada 
semua bagian karena meningkatnya jam kerja para karyawan kantor yang 
hampir dipastikan selalu bekerja dengankomputer. 
 
4.3. Triangulasi  
 
Tabel 4.3 
Tabel Analisis Triangulasi 
Transaksi 
Penerapan di 
Lapangan 
Teori 
Keterangan 
Sesuai 
Tidak 
Sesuai 
Jenis-Jenis 
Biaya 
Field Note 2 
(Selasa, 16 Oktober 
2018 pukul 10.00 
WIB). 
 
“perusahaan ini 
menggunakan 
biaya langsung dan 
biaya tidak 
langsung” 
 
“Biaya langsung 
terdiri dari biaya 
bahan baku dan 
biaya tenaga kerja 
lansung. Yang 
termasuk dengan 
biaya bahan baku 
adalah semen, abu 
batu, dan kricak. 
Yang termasuk 
dalam biaya tenaga 
kerja langsung 
adalah karyawan 
yang berjumlah 25 
orang.” 
 
“Biaya tidak 
Menurut Kuswadi 
(2005: 23) 
pembebanan biaya 
diklasifiksaikan 
kedalam biaya 
langsung dan biaya 
tidak langsung. 
a. Biaya 
Langsung 
adalah biaya 
yang langsung 
dibebankan 
pada objek 
atau produk, 
misalnya 
bahan baku 
langsung, upah 
tenaga kerja 
yang terlibat 
langsung 
dalam proses 
produksi, biaya 
iklan, ongkos 
angkut, dan 
sebagainya. 
b. Biaya tidak 
langsung 
adalah biaya 
Sesuai  
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langsung terdiri 
dari biaya 
overhead pabrik, 
yang termasuk 
dalam biaya 
overhead pabrik 
adalah biaya bahan 
penolong, biaya 
operasional, biaya 
listrik, air dan 
telepon, dan biaya 
pajak.” 
yang sulit atau 
tidak dapat 
dibebankan 
secara 
langsung 
dengan unit 
produksi, 
misalnya gaji 
pimpinan, gaji 
mandor, biaya 
iklan untuk 
lebih dari satu 
macam 
produk, dan 
sebagainya. 
Biaya tidak 
langsung 
disebut juga 
biaya 
overhead. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan  
mengenai penerapan biaya standar sebagai pengendalian biaya produksi dan 
implikasinya terhadap laporan keuangan perusahaan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perusahaan ini merupakan perusahaan manufaktur yang berproduksi secara 
garis besar berdasarkan pesanan sehingga apabila pesanan meningkat akan 
cenderung mengakibatkan meningkatnya anggaran biaya produksi dan biaya 
standard. 
2. Penetapan biaya standar  melalui perhitungan yang berdasarkan 
pengalaman yang telah dimiliki oleh pihak manajemenperusahaan. 
3. Peranan biaya standar ternyata sangat membantu sekali bagi manajemen 
dalam usaha meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengendalian biaya 
produksi agar lebih efektif dan efisien, sebaiknya biaya standar dalam 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengendalian biaya produksi dapat 
diterapkan sebagai bahan evaluasi kerja. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
penulis memberikan saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi perkembangan 
produksi paving untuk periode-periode produksi selanjutnya, yaitu: 
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1. Anggaran biaya produksi yang dikeluarkan setiap periodenya cendrung 
mengalami peningkatan maka sebaiknya perusahaan meminimalkan biaya 
dan menyediakan stok persediaan yangbanyak. 
2. Untuk mempertahankan perusahaan bersaing dengan perusahaan lain 
sebaiknya manajemen harus lebih jeli dalam melihat perkembangan pasar 
saat ini. Dan hendaknya manajemen perusahaan lebih mengoptimalkan 
pelaksanaan pengendalian yang telah ditetapkan, agar hasil yang dicapai 
sesuai dengan yang telah direncanakan dan mampu menjaga 
keberlangsungan perusahaan agar tetap berjalan dengan baik dalam 
persaingan usaha yang semakin ketat pada saatini. 
3. Pembentukan manajemen khusus yang bertujuan menyusun biaya standar 
yang lebih akurat lagi kelak untuk periode-periode berikutnya. Agar 
memperoleh perhitungan yang lebih sesuai dan lebih kompetitif dalam 
pasarpersaingan. 
Biaya yang telah distandarkan ini, sebaiknya dievaluasi kembali dalam jangka 
waktu tertentu, mengingat harga bahan baku dan biaya overhead pabrik yang 
dapat berubah-ubah . 
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LAMPIRAN 
  
  
 
 
Pedoman wawancara  
Teknik pengumpulan data Wawancara  
Kegiatan Mencari informasi tentang kendala dan 
biaya produksi 
Sumber data Primer 
Peneliti Puji Lestari 
Informan  Manager, Staff Accounting, Staff 
Marketing, Staff Gudang, dan Staff 
Produksi 
 
1. Bagaimana struktur organisasi pada perusahaan ini? 
2. Bagaimana penentuan harga jual produk yang ditetapkan perusahaan? 
3. Apakah permintaan produk semakin meningkat? 
4. Jenis/ tipe produk apa saja yang sering diminati oleh konsumen? 
5. Dalam mengendalikan biaya produksi, metode apa yang sudah diterapkan 
oleh perusahaan untuk mengendalikan biaya produksi? 
6. Permasalahan apa yang  pernah dialami oleh perusahaan yang berkaitan 
dengan biaya produksi? 
7. Bahan baku apa saja dalam pembuatan produk? 
8. Berapakah tenaga kerja yang dibutuhkkan untuk proses produksi? 
9. Apakah dilakukan proses produksi setiap hari? Dan berapa operasioanl jam 
kerja 
10. Bahan penolong apa saja dalam pembuatan produk? 
11. Jenis produk paving apa saja yang dihasilkan? 
  
 
 
12. Bagaimana sistem pembelian bahan baku? 
13. Bagaimana proses produksinya? 
14. Bagaimana proses pembelian barang jadi? 
Lampiran 2 
FIELD NOTE 1 
Teknik pengumpulan data : Wawancara 
Hari dan tanggal : Selasa, 16 Oktober 2018 
Waktu : 10.00-15.00 
Sumber data : Primer 
Peneliti : Puji Lestari 
Informan : Manager, Staff Accounting, Staff 
Marketing, Staff Gudang dan Staff 
Produksi 
 
Deskripsi wawancara 
Peneliti : Bagaimana struktur organisasi 
perusahaan ini ? 
 
Informan : Struktur organisasi di perusahaan ini 
terdiri dari direktur, manajer, marketing, 
accounting, produksi dan gudang 
Peneliti : Bagaimana penetapan harga jual produk 
yang ditetapkan perusahaan? 
 
Informan : penentuan produk dilakukan dengan 
memberikan patokan harga dari 
perusahaan dengan melihat kondisi harga 
dipasaran. 
 
Peneliti : Apakah permintaan produk semakin 
meningkat? 
 
Informan : Permintaan pembuatan produksi paving 
untuk saat ini semakin meningkat. 
Peneliti : Jenis/ tipe produk apa saja yang sering 
diminati oleh konsumen? 
 
Informan : Untuk jenis atau tipe produk sesuai 
permintaan dari konsumen. 
Peneliti : Dalam mengendalikan biaya produksi, 
metode apa yang sudah diterapkan oleh 
  
 
 
perusahaan untuk mengendalikan biaya 
produksi? 
 
Informan : perusahaan ini sudah 2 tahun berdiri akan 
tetapi baru tersistem sekitar 1 tahun. 
Untuk pengendalian biaya produksi 
belum ada, akan tetapi dalam 
perhitungannya menggunakan metode 
rata-rata bulanan. 
Peneliti : Permasalahan apa yang  pernah dialami 
oleh perusahaan yang berkaitan dengan 
biaya produksi? 
 
Informan : hasil produksi yang tidak efisien dengan 
biaya produksi yang dikeluarkan. 
Peneliti : Bahan baku apa saja dalam pembuatan 
produk? 
 
Informan : bahan baku yang digunakan yaitu semen, 
abu batu, kricak 
 
Peneliti : Berapakah tenaga kerja yang 
dibutuhkkan untuk proses produksi? 
 
Informan : 19 orang, untuk mesin 1 membutuhkan 7 
orang, mesin 2 membutuhkan 6 orang 
dan mesin 3 membutuhkan 6 orang 
Peneliti : Apakah dilakukan proses produksi setiap 
hari? Dan berapa operasioanl jam kerja? 
Informan : Untuk proses produksi dilakukan setiap 
hari kecuali hari minggu. Dengan jam 
kerja operasional dari jam 8 sampe 
dengan jam 4 dengan total waktu 8 jam 
kerja dalam sehari. 
Peneliti : Bahan penolong apa saja dalam 
pembuatan produk? 
 
Informan : Untuk bahan penelong yang digunakan 
hanya pasir/pengeras dan pewarna. 
Peneliti : Jenis produk paving apa saja yang 
dihasilkan? 
 
Informan : Untuk produk yang dihasilkan seperti 
Holland,  kubus kecil, segi enam,kawung, 
uskup, bataton, kansteen, dan hexagonal. 
Peneliti  : Bagaimana sistem pembelian bahan 
  
 
 
baku? 
Informan  : Sistem bahan baku disini kita membeli 
dari supplier, transaksi pembayaran 
bahan baku setelah bahan baku dikirim. 
Peneliti  : Bagaimana proses produksi? 
  Pertama dengan mencampurkan bahan 
baku pada mesin. Setelah bahan tersebut 
sudah tercampur lalu diangkat dan di 
masukkan ke dalam mesin pencetak 
sesuai dengan bentuk dan ukuran produk. 
Setelah melakukan pencetakan, poduk 
tersebut di stampel dahulu selama kurang 
lebih 28 hari dan dilakukan persortiran 
baraang, baru dipindah ke gudang 
penyimpanan 
Peneliti  : Bagaimana proses pembelian barang 
jadi? 
Informan  : Proses pembelian melalui staff 
marketing, karena proses produksi 
melalui by order maka setelah dari 
marketing dan customer sudah 
memberikan kesepakatan pembelian, 
kemudian marketing  melaporkan hasil 
pemesanan untuk di buat.  
  
 
 
Lampiran3 
JadwalPenelitian 
 
No 
Bulan 
 
Nov-17 Jan-18 Mar-18 Jul-18 Okt-18 Nov-18 Feb-19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x                            
2 Konsultasi  x   x    x   X X   x    x         
3 Revisi 
Proposal 
                     x       
4 Hasil 
Penelitian 
                       x     
5 Analisis 
Penelitian 
                       X     
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                   x         
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                    x        
8 Munaqosah                        X     
9 Revisi Skripsi                         x   x 
  
 
 
Lampiran 4 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA DIRI 
Nama    : Puji Lestari 
Jenis kelamin   : Perempuan  
Tempat,tgl lahir  : Surakarta, 15 Juli 1994 
Status Perkawinan  : Belum Menikah 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat    : Ngebrak, Plumbon, Rt 01/03, Mojolaban,Sukoharjo 
Nomor HP    : 085741429289 
E-mail    : pujilestari861@gmail.com 
 
Pendidikan: 
2001-2006 : SD N 01 Plumbon 
2006-2009 : SMP N 03 Mojolaban 
2009-2012 :SMA N 01 Mojolaban 
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